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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara kajian pustaka 

dengan temuan yang ada di lapangan. Terkadang apa yang ada di dalam kajian 

pustaka tidak sama dengan kenyataan yang ada di lapangan maupun sebaliknya. 

Keadaan inilah yang perlu dibahas lagi, sehingga perlu penjelasan lebih lanjut 

antara kajian pustaka yang ada dengan dibuktikan dengan kenyataan yang ada. 

Berkaitan dengan judul skripsi ini akan menjawab fokus penelitian, maka dalam 

bab ini alam membahas satu persatu fokus penelitian yang ada. 

1. Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung dalam Mewujudkan 

KesejahteraanPedagang 

Peran suatu lembaga sangat berpengaruh dengan suatu sasaran yang 

menjadi tujuan. Begitu juga dengan peran UPT Pasar Bandung yang bisa 

berperan dalam memberikan pengawasan dan penyuluhan terhadap proses 

perdagangan yang dilakukan di Pasar Bandung. Proses perdagangan yang 

berjalan tentu perlu adanya pengawasan secara tertib agar tidak terjadi 

kecurangan yang akan merugikan banyak orang apalagi menjangkit tentang 

ketidak adilan ekonomi masyarakat pedagang. Dalam mencapai sebuah 

kesejahteraan pedagang UPT Pasar Bandung perlu melakukan beberapa tahap 

yang harus dilakukan. Seperti halnya yang dijelaskan pada teori yang dibawa 

oleh Siswanto menulis dalam bukunya Pengantar Manajemen sebagaimana 

berikut: 
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“ Fungsi UPT Pasar sebagai kesejahteraan pedagang antara 

lain:
118

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 

Commanding (Pengarahan), Coordinating (Kordinasi) dan Controling 

(Pengawasan).”  

 

 Berupaya dalam memaksimalkan peran UPT Pasar Bandung 

dilaksanakan dengan baik oleh petugas UPT Pasar Bandung dalam 

mewujudkan kesejahteraan pedagang. Tentu upaya yang dilakuakn dalam 

menuai peran tidak dilaksanakan tanpa persiapan. Semua sudah dilakukan 

dengan maksimal menggunakan beberapa tahap yang dilalui. Sebagaimana 

yang dijelaskan pada teori yang dibawa oleh Siswanto, peran UPT Pasar 

Bandung juga melakukan tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

koordinasi dan pengawasan. Beberapa tahap yang sudah dilakukan itu namun 

tentu memiliki kekurangan masing-masing. Menurut pedagang Pasar Bandung, 

menerangkan bahwa upaya petugas UPT sudah melakukan pengawasan secara 

rutin dan berkoordinasi dengan baik. Namun, masih ditemui sedikit kinerja 

yang mungkin belum mencapai tujuan dengan maksimal. Terkait hal itu, UPT 

Pasar Bandung terus melakukan evaluasi agar bisa menjalankan perannya lebih 

baik lagi.
119

 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Supriadi selaku Kepala UPT Pasar 

Bandung menjelaskan tentang peran yang sudah dijalankan dengan baik. Jika 

dikaitkan dengan teori dari Siswanto, peran UPT Pasar Bandung sudah 

melakukan perencanaan dengan baik dalam pengembangan pasar. Misalnya, 

melihat kondisi pasar yang masih amburadul di beberapa tahun silam, UPT 
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Siswanto, HB.Dr, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 02. 
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berupaya untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, dan juga 

melakuakn penyuluhan serta koordinasi dengan para pedagang. Membuat suatu 

kesepakatan bersama untuk membangun pasar menjadi lebih baik lagi. 

Membangun fasilitas umum, menjaga kebersihan dan tata letak tiap kios dan 

para pedagang yang diatur serapi mungkin. Hal tersebut juga dilakukan 

pengawasan dan control di setiap saatnya agar bisa melihat sejauh mana 

perkembangan yang terjadi di Pasar Bandung setelah perbaikan. Sesuai dengan 

teori yang dibawa oleh Ibn Taimiyyah menjelaskan sebagai berikut: 

“ Menurut Ibnu Taymiyah, kontrol harga menjadi salah satu 

tanggung jawab pemerintah atas mekanisme pasar. Namun, 

pemerintah hanya mengendalikan harga sampai batas kondisi 

normal, karena para pelaku pasar memiliki kebebasan untuk menjual 

produk yang dihasilkannya.”
120

 

 

Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Ibnu Taymiyah tersebut tentu 

dapat dilihat bahwa sudah seharusnya dalam mengontrol harga merupakan 

tugas dari pemerintah. Hal itulah yang juga menjadi tugas UPT Pasar Bandung 

dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang dan masyarakat. Menjaga 

stabilitas keseimbangan harga pasar memang sudah dilakukan oleh UPT Pasar 

Bandung dengan cara pengawasan secara rutin dan pengecekan barang. Upaya 

tersebut dilakukan oleh petugas UPT dan membuat dialog dengan pedagang 

secara baik agar memperoleh informasi yang valid. Peran yang dilakukan oleh 

UPT Pasar Bandung membuat meningkatnya kesejahteraan pedagang yang 

terbukti keadaan pasar semakin ramai kondusif, tertata rapi bersih dan tertib 
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dalam berjualan. Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung dalam memberikan 

kesejahteraan terhadap pedagang akan selalu diupayakan dalam 4 tahap 

pengawasan. Hal tersebutlah yang dipegang teguh oleh petugas agar tidak 

terjadi ketidak adilan ekonomi dari para pedagang. UPT Pasar Bandung dengan 

cara yang dilakukan secara rutin juga meningkatkan segala macam fasilitas 

yang dibutuhkan oleh pasar. Pengembangan selalu dilakukan setiap saat ketika 

fasilitas umum membutuhkan pembenahan. 

2. Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung Berkesesuaian dengan Konsep 

Institusi Hisbah dalam Ekonomi Islam 

Menjaga dan meningkatkan kesejahteraan pedagang dalam suatu pasar 

memang menjadi tugas dari pemerintah daerah. Ekonomi masyarakat haruslah 

dipantau dengan baik segala hal yang berkaitan dalam meningkatkan kekayaan 

dan mengecilkan angka kemiskinan. Begitu pula tersebut menjadi tugas dari 

UPT Pasar Bandung sebagai pengawas sekaligus pengontrol segala harga pasar 

dan ketertiban dalam berdagang. Konsep hisbah yang sesuai dengan ekonomi 

Islam begitu tepat jika diterapkan oleh lembaga pemerintah ini. Konsep yang 

ditawarkan oleh hisbah memang seiring dengan peran utama UPT Pasar 

Bandung. Berdasarkan buku yang ditulis oleh Rozalinda dengan judul 

Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, mengutip kata 

ahli sebagai berikut: 

“ Ibn Tamiyah mendefinisikan Hisbah merupakan lembaga yang 

mempunyai wewenang untuk menegakan amr ma‟ruf nahy munkar 
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yang bukan termasuk wewenang umara (pengusaha), qadha, dan 

wilayah al- mazalim.”
121

 

 

Berdasarkan teori yang sudah dibahas di bab 2 dari Ibn Tamiyah 

tersebut terlihat bahwa hisbah memang lembaga yang mempunyai wewenang 

dalam mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran. Hal tersebut 

diterapkan oleh UPT Pasar Bandung sesuai dengan prosedur yang sudah 

direncanakan. Mengarahkan, memberikan penyuluhan kepada para pedagang 

untuk selalu bersikap adil. Mengadakan pemantauan barang agar tidak terjadi 

kecurangan dalam berdagang. Mengadakan penyuluhan kepada pedagang 

untuk selalu menggunakan takaran atau timbangan secara adil tanpa adanya 

pengurangan. Bersikap kontroling terhadap segala sesuatu yang dilakuakan 

oleh aktivitas di pasar dengan baik demi mencegah sebuah kemungkaran. 

Tentu kemungkaran akan banyak merugikan orang apalagi dalam prihal 

perdagangan yang akan menjadi pusat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

dan peningkatan ekonomi masyarakat sekitar.  

Kecurangan yang dilakukan oleh pedagang tentu akan membuat 

ekonomi masyarakat tidak baik apalagi jika sampai ada penipuan besar-besaran 

oleh pedagang dalam menaikkan harga dengan kecurangan. Inilah yang 

menjadi peran utama oleh petugas UPT Pasar Bandung agar pasar menjadi 

pusat perdagangan yang halal dan tidak melanggar ekonomi Islam. Hal tersebut 

juga banyak dibalas di bab 2 terkait pedagang seharusnya seperti apa jika 

berdagang di pasar tradisional. Berdasarkan dengan teori yang dibahas di bab 2 
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tentang kewenangan lembaga hisbah yang dikatakan oleh Al Mawardi 

sebagaimana berikut:  

“Menurut Al Mawardi, kewenangan lembaga hisbah ini tertuju 

kepada tiga hal, yakni: pertama, dakwaan yang terkait dengan 

kecurangan dan pengurangan takaran atau timbangan, kedua, 

dakwaan yang terkait dengan penipuan dalam komoditi dan harga 

seperti pengurangan takaran dan timbangan di pasar, menjual 

bahan makanan yang sudah kadaluarsa, dan ketiga, dakwaan yang 

terkait dengan penundaan pembayaran hutang padahal pihak yang 

berhutang mampu membayarnya.” 

 

 Menurut Al Mawardi sudah jelas bahwa hisbah akan menjadi lembaga 

pemantau yang baik dalam pasar. UPT Pasar Bandung menjalankan 

peranan dalam bertugas di Pasar Bandung sesuai dengan hisbah yaitu 

melakukan pemantauan juga terkait yang berkaitan dengan harga, dan 

timbangan. Hal tersebut dikerjakan dengan mengadakan penyuluhan 

kepada pedagang dengan tertib. Sehingga pedagang bisa memahami dan 

menerapkan dengan baik apa yang sudah diberikan penyuluhan tersebut. 

UPT Pasar Bandung Tulungagung selalu melakukan pengecekan. Ini 

sesuai dengan implementasi dari Hisbah untuk memberikan pengawasan 

dan edukasi dengan perbuatan yang baik selakyaknya pedagang di pasar. 

Tidak berprilaku curang akan dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang 

dan keadilan ekonomi. Petugas memberikan masukan juga ke pedagang 

tentang cara yang baik dalam berdagang tanpa menimbun agar tetap 

menjalankan proses penjualan dengan baik menurut Ekonomi Islam.  

 

 


